ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMKN 2 Boyolangu Tulungagung” ini ditulis oleh
Sofiatul Falah, NIM. 126207203126, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayiid Ali Rahmatullah
Tulungagung. Pembimbing Prof. Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.I.
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Manajemen Berbasis Sekolah adalah pemberian kewenangan dan tanggung jawab
dalam pengelolaan sekolah dari pemerintah pusat kepada sekolah. Kebijakan yang semula
dikendalikan oleh pemerintah pusat (sentralisasi) diserahkan sepenuhnya kepada sekolah
(desentralisasi). Beralihnya sistem sentralisasi menuju desentralisasi membutuhkan
banyak penyesuaian bagi pendidikan di Indonesia. Jika pada era sentralisasi kebijakan
berasal dari pusat, maka di era desentralisasi sekolah memiliki otonomi untuk
merumuskan kebijakan-kebijakan sendiri demi kemajuan sekolah. Desentralisasi
manajemen pendidikan memberikan kesempatan kepada masing-masing sekolah untuk
mengembangkan kebijakan maupun program yang disesuaikan dengan potensi dan
lingkungan sekolag tersebut berada.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen berbasis
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMKN 2 Boyolangu Tulungagung
dengan fokus penelitian: 1) Bagaimana model-model manajemen berbasis sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMKN 2 Boyolangu Tulungagung? 2) Bagaimana
evaluasi dari model-model manajemen berbasis sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMKN 2 Boyolangu Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Lokasi
yang diteliti adalah SMKN 2 Boyolangu Tulungagung. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang
diperoleh dari sumber data diantaranya kepala sekolah, waka humas, waka kesiswaan,
dan guru. Teknik analisis data terdiri atas kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 1) Pelaksanaan model-
model manajemen berbasis sekolah di SMKN 2 Boyolangu sudah berjalan maksimal
dengan cara mempercayakan/mendelegasikan ke setiap yang sudah ditugaskan. Indikator
berhasilnya manejemen berbasis sekolah ada beberapa prinsip, diantaranya perlu adanya
kemitraan untuk meningkatkan mutu pendidikan yang belum didapatkan waktu di
sekolah, perlu adanya keterbukaan agar sekolah memperoleh kepercayaan dan dukungan
dari masyarakat, serta perlu adanya partisipasi warga sekolah agar program-program yang
telah direncanakan dapat terlaksana sesuai dengan tujuan sekolah. 2) Evaluasi dari model-
model manajemen berbasis sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dilakukan
secara periodik. Dalam pengawasan kepala sekolah mempunyai aplikasi google sheet
untuk memantau sejauh mana program-program sekolah dilaksanakan.
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School-Based Management is the granting of authority and responsibility in school
management from the central government to schools. Policies that were previously
controlled by the central government (centralization) are handed over entirely to schools
(decentralization). The shift from a centralized system to a decentralized system requires
many adjustments to education in Indonesia. If in the era of centralization policies came
from the center, then in the era of decentralization schools have the autonomy to formulate
their own policies for the progress of the school. Decentralization of education
management provides the opportunity for each school to develop policies and programs
that are tailored to the potential and environment in which the school is located.

This research aims to analyze the implementation of school-based management in
improving the quality of education at SMKN 2 Boyolangu Tulungagung with the research
focus: 1) How do school-based management models improve the quality of education at
SMKN 2 Boyolangu Tulungagung? 2) How is the evaluation of school-based
management models in improving the quality of education at SMKN 2 Boyolangu
Tulungagung?

This research uses a descriptive type with a qualitative approach. The location
studied was SMKN 2 Boyolangu Tulungagung. Data collection methods used
participatory observation, in-depth interviews, and documentation obtained from data
sources including the school principal, deputy head of public relations, deputy head of
student affairs, and teachers. Data analysis techniques consist of data collection, data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The research results obtained are as follows: 1) The implementation of school-based
management models at SMKN 2 Boyolangu has gone well by entrusting/delegating to
each person who has been assigned. Indicators of the success of school-based
management are several principles, including the need for partnerships to improve the
quality of education that has not been obtained at school, the need for openness so that
schools gain trust and support from the community, and the need for participation of
school residents so that the programs that have been planned can be implemented.
Implemented in accordance with school goals. 2) Evaluation of school-based
management models in improving the quality of education is carried out periodically. In
supervision, the school principal has a Google Sheet application to monitor the extent to
which school programs are implemented.

XX



oadlall
Y S gl gl aall @ adad) B3 Gned (3 Bl B5Y1 dds” Olsie domg LY
By gl VYT VY TN YT QI Gy o5y (23 Jilise WS " mism i sls 54V
85 TS 2SIl Ay e sl Baalr (Cadall )y Bl A8 aSY) A7) 5]
P R DT LR N USTW PN ey

wakadl) 835 () ad) B)15Y) 12 dl) SLUST)

ke 2z oy ) A S e iy ) Bl] 3 Adganlly Alald) sllas] o Ay al) 515
ez (1) el ] oS (550) Gl 2S00 2SI ke s IS 30 bl
ClSTI3B L gbi] (3 ekedl e oMdad) a el (50 pllad) L) (S alail) e Sl
o 3 ANEAL ol was BN as B CSH e Solr BN s 3 ol
Slaledl pshad anyte [SU Gopdll ) 3l3] (3 RS 3y Ll id 2ol Blalw

eyl L 1 3 aly SUSGY) me anlis ) sl g

A sS gl) Bl Ayl (3 wakad) 8352 et (3 )l 310N ks U ) i s Cug
B35 (ppeed o eyl B0WI 23U Jand aST() 1 e o) 555 e il il s Y
SISY) 23U e v S (Y Spionl il £V ¥ RS aagl) Al awpal) 3 olad
el s 5 Vagr ¥ A gl Bl bl (3 el 839 (et (B ey Al

Pl £ Vg deyde gp s & G o) L ool gl me ol sl ol s puser,
Sy ASlad W SUl) Il cotsanl L merl s (F 2K dgl
SN oy g cBnplll e 05 (3 s UL j3lias e e Jgadl @ ) 338415 cRhancl)
o My (bl aa e GBI I Ol 0588 L cnalably (oMl Oags ey (U cRolal)
ldl peMsaly (UL (2 ey (2 bLI

Fpe (3 Ay ) B1Y1 236 Ais e Jd () 1k WS e Lele Jgad) & G el il
Sliga e pased S s GG I e der (K0 Y RS Rl 2510 £V
o g ey m.L&:J\ 335 (et T8 ) AW L (fonlis 3de (3 Jra Ayl 3)15Y) CL,A
iSLal 89,00 retl e3g W8 il CniS g ALY ) AWy iyl (3 ade S

XXi



oo o (7 Ayl Blaal ae il s U bl ¢ ) maldl s S8 g awpldl b
By gelad Aoyl e Slag (2LEY) (39 (500 Sy weladl 8352 (3 Famnylll 315 ok
ey L) alpd) Jads (s AL

xXXii



